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Abstract


Research was conducted from April to October 2009. Experiments carried out rice field and farmers Limau Manis Padang Kota Tangah and Budi Laboratory Animal Resources Department of Agriculture Faculty of Agriculture University Andalas.Rancangan used in this experiment is Complete Random Design (RAL) with 3 treatments and 3 replications, so the whole experiment consisted of 9 plot / map of the experiment. From each experimental plot is drawn at random sample of 10 plants. Treatment is a source of organic material that is: (A) 1 week Pengenangan water during initial selelum panicles appear (38 days after planting), (B) Pengenangan water when panicles emerged (45 days after planting) and (C) Pengenangan water after 1 week malai out (52 days after planting). Samples observed in plants growth and development and production. The results showed that the inundated rice-planting saplings that formed a little. formed in aerenchim more roots. More energy is used
for the formation of aerenchim 
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I.  PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Padi merupakan tanaman pangan utama sebagian besar penduduk Indonesia. Pemenuhan kebutuhannya selalu diprioritaskan oleh pemerintah. DPTPH Sumatera Barat (2005) menyatakan bahwa produksi padi di Sumatera Barat tahun 2005 mencapai 1,88 juta ton gabah kering giling, produksi tersebut jika dibandingkan dengan produksi padi tahun 2004 sebesar 1,85 juta ton terjadi  kenaikan produksi sekitar 1,69%. Peningkatan produksi padi tahun 2005 naik disebabkan oleh meningkatnya luas  panen dan produktivitas. Pada tahun 2004 produktivitas padi sebesar 44,74 kuintal per hektar, meningkat menjadi 44,94 kuintal per hektar atau mengalami peningkatan sekitar 0,45% dari pada tahun 2005. 
Laju peningkatan produksi padi belum dapat mengimbangi lonjakan permintaan. Bila dilihat dari data produksi padi di Indonesia baru mencapai 54.056.282 ton dengan luas panen 114.774.000 ha. Produksi tersebut belum cukup untuk memenuhi kebutuhan nasional sehingga Indonesia masih mengimpor setiap tahunnya dalam jumlah yang cukup tinggi (Badan Pusat Statistik, 2005).

Penyebab rendahnya produksi padi di Indonesia karena umumnya petani masih menggunakan sistem (budidaya) konvensional. Pada sistem konvensional, budidaya padi sawah boros pemakaian air, dimana pada sistem itu sawah digenangi air terus menerus sehingga kandungan oksigen dalam tanah berkurang (sawah menjadi hypoxic), selain itu menyebabkan perkembangan akar terganggu, berkurangnya jumlah anakan total dan anakan produktif serta memperlambat waktu panen. Pemindahan bibit dari persemaian secara konvensional umumnya berumur 20– 30 hari dengan 5- 7 bibit 
Untuk mengatasi persoalan budidaya konvensional, saat ini sudah dikembangkan sistem budidaya padi sawah untuk mendapatkan produksi yang tinggi. Sistem ini dikenal dengan istilah The System Of Rice Intensification (SRI) pertama kali dikembangkan di Madagaskar oleh seorang pendeta Perancis Henri de Laulanie awal tahun 1980 (Kasim, 2004)
Penerapan SRI di Indonesia mulai tahun 1999 dan sudah mencakup hampir seluruh propinsi di Jawa, sebagian besar propinsi di Nusa Tenggara, Bali, Sulawesi, Papua, Kalimantan dan Sumatera.  Luasan areal di masing-masing daerah masih sangat bervariasi.  Tingkat penerimaan petani juga masih bervariasi.  
Kajian tentang  menyempurnakan teknologi SRI sudah banyak dilakukan seperti  gulma, pemakaian berbagai macam pupuk organik. Dari semua kanjian tersebut secara umum pertumbuhan padi dengan metode SRI baik. Jumlah   anakan yang terbentuk cukup banyak. Anakan, yang terbentuk  sangat bagus, namun tidak semua anakan yang produktif (menghasilkan malai atau bulir padi), karena waktu terbentuknya berbeda dan masaknya tidak serentak. 

Metode SRI menanam benih berumur antara 7 – 12 hari setelah berkecambah, air tidak tergenang (mancak-mancak).  Kondisi ini menstimulir terbentuknya anakan yang banyak. Kondisi tanah yang tidak tergenang (kapasitas lapang), menyebabkan aerase disekitar perakaran sangat memungkinkan pilokrom dari tanaman padi untuk berkembang (terus membentuk anakan). Pengamatan dilapangan anakan ini akan terhenti permbentukannya bila tanaman telah memasuki fase generatif dan pengenangan air.  Pada kondisi tergenang air akan mempengaruhi aerase tanah, sehingga akan memperlambat atau menghentikan pembentukan anakan. Pengaturan waktu (periode) pengenangan air, dapat dilakukan untuk mengontrol jumlah anakan yang terbentuk. Bila anakan dianggap sudah cukup jumlahnya dan memungkinkan waktunya untuk membentuk malai (produktif), maka dilakukan pengenangan air. Kajian tentang pengaturan periode pengenangan air pada metode SRI belum dilakukan. Untuk mendapatkan jawaban tentang permasalahan diatas disusun penelitian ini dengan judul Pengaruh periode pengenangan air terhadap pembentukan jumlah anakan tanaman padi (Oryza sativa) dengan metode SRI (the System of Rice Intensification)   

1.2.  Perumusan masalah

Jumlah anakan pada tanaman padi akan menentukan produktifas. Penanaman padi dengan metode SRI menghasilkan jumlah anakan yang banyak. Hasil beberapa penelitian jumlah anakan padi metode SRI selalu lebih banyak dari metode konvensional.  Jumlah anakan yang banyak tidak selalu memberikan nilai ekonomis, karena anakan padi terbentuk tidak sama dan masaknya tidak serentak. Ada anakan padi yang tidak menghasilkan malai atau belum masak saat dilakukan panen. Keadaan ini akan merugikan bagi pertumbuhan dan perkembangan serta hasil tanaman padi. Banyak hasil photosintesis yang digunakan untuk membentuk anakan yang tidak menghasilkan malai dan buah (produktif).  Untuk mendapatkan jumlah anakan yang produktif perlu dilakukan pengontrol jumlah anakan yang terbentuk. Pengaturan pengenangan air pada fase vegetatif dapat untuk mengontrol pembentukan jumlah. Mengetahui periode pengenangan air yang tepat perlu dilakukan pengkajian ilmiah, untuk menjawab permasalahan diatas.  
II. TINJAUAN PUSTAKA

Padi (Oryza sativa L.) termasuk bahan pangan yang dibutuhkan lebih separuh dari penduduk dunia.  Terutama tersebar di daerah tropik dan subtropik, mulai dari 49o Lintang Utara dan 35o Lintang Selatan, dengan ketinggian tempat sampai 3.000 meter dari permukaan laut (IRRI, 1979).

Menurut Yoshida (1981) padi merupakan salah satu bahan pangan stabil yang paling penting di dunia dan ditanam pada kedua daerah yang beriklim sedang dan tropis. Tanaman padi mempunyai adaptasi lingkungan yang luas, dapat tumbuh baik antara 53oLU dan 35oLS, meliputi daerah kering sampai genangan dengan kedalaman 1-5 m serta daerah dari dataran rendah sampai dengan ketinggian sampai 2000 m di atas permukaan laut.
Padi termasuk pada genus Oryza L, yang meliputi lebih kurang 25 spesies. Sekarang terdapat dua species tanaman padi yang dibudidayakan yaitu Oryza sativa L. dan Oryza glaberrima Steud. Oryza sativa berkembang menjadi tiga ras sesuai dengan ekogeografisnya, yaitu Indica, Japonica, dan Javanica (Anwari, 1992Seluruh organ tanaman padi dapat dibagi dua, yaitu : 1) organ vegetatif yang terdiri dari akar, batang, dan daun, 2) organ generatif yang meliputi bunga, malai, dan gabah. Mulai dari kecambah sampai panen, padi membutuhkan waktu 3 – 6 bulan yang terdiri dari dua fase pertumbuhan, yaitu fase vegetatif dan fase generatif. Faktor yang menyebabkan perbedaan umur tanaman padi adalah fase vegetatif. Selama fase pertumbuhan vegetatif, tanaman padi tumbuh dengan cepat seperti pertumbuhan batang dan jumlah anakan, yang dikenal dengan fase vegetatif cepat. Fase vegetatif lambat dimulai dari fase anakan maksimal sampai inisiasi malai. Bobot 1000 butir  gabah relatif tetap karena tergantung kepada lemma dan palleanya (Manurung dan Ismunadji, 1988).

Menurut Darwis (1979) bahwa setelah fase vegetatif lambat dilanjutkan dengan fase generatif yang dimulai dari inisisasi malai sampai masak penuh. Fase ini dibagi dua, yaitu ; 1) fase perkembangan malai ditandai dengan ruas-ruas yang makin memanjang yang akan membentuk malai, pada fase ini akan terjadi kecepatan pertumbuhan dan diakhiri pada fase masa pengisian malai. 2) Fase masak, dimulai dari stadia atau masa pengisian malai, stadia masak kuning, stadia masak penuh sampai stadia mati.
Sadjad, Suwarno, dan Hadi (2001) menyatakan bahwa untuk dapat meningkatkan produksi padi, petani dianjurkan menanam padi cere. Petani dapat meningkatkan intensitas pertanamannya dengan menanam padi cere yang berumur pendek.  Varietas-varietas padi seperti Varietas Siam, Mas, Bengawan, dan Si Gadis, merupakan hasil-hasil seleksi pemulia padi yang semuanya pernah diintroduksikan kepada petani, namun tidak semuanya dapat diterima oleh masyarakat Sumatera Barat karena rasa nasinya kurang enak untuk selera masyarakat Minang. 

Tujuan dalam produksi tanaman budidaya moderen adalah memaksimalkan laju pertumbuhan dan hasil panen melalui manipulasi genetik dan lingkungan.  Genotipe dapat diubah melalui pemuliaan dan seleksi tanaman.  Iklim mikro dapat diubah dengan banyak cara, antara lain pemilihan tempat, irigasi, drainase, pemupukan, pengendalian gulma, dan hama, (Gardner, Pearce, dan Mitchell, 1991).

Upaya meningkatkan hasil padi sudah banyak dilakukan, salah satunya dengan metode The System Of Rice Intensification (SRI). SRI dapat meningkatkan hasil sampai 2 kali lipat bahkan lebih. SRI pertama kali dicobakan di Madagaskar tahun 1980 oleh Fr. Hendri de Laudanie. Kemudian berkembang ke Negara Myanmar, Kamboja, Laos, India, Thailand, Philipina, bahkan ke Indonesia. Penelitian Norman Uphoff di Sukamandi pada musim tanam 1999-2000 menghasilkan 9,5 ton/ha sedangkan hasil padi pada tingkat petani sekitar 5,9 – 6,9 ton/ha, hasil padi pada musim tanam yang sama di Cianjur 6,3 ton/ha dan 6,8 ton/ha pada petani sekitar 4,1 ton/ha dan 5,4 ton/ha, terdapat peningkatan hasil sekitar 1,4 sampai 2,3 ton/ha. Di Kamboja peningkatan hasil padi 150% dari konvensional dan di Thailand sekitar 20% dari konvensional (Uphoff, Yang, Gypmantasiri, Prinz, dan Kabir, 2002).

Meotode SRI adalah sistem intensifikasi padi yang membuat sinergis tiga faktor pertumbuhan padi untuk mencapai produktivitas maksimal. Ketiga faktor tersebut adalah maksimalisasi jumlah anakan, maksimalisasi pertumbuhan akar, dan maksimalisasi pertumbuhan dengan pemberian suplai makanan, air, dan oksigen yang cukup pada tanaman padi (Suara merdeka, 2005).


Dengan metode SRI pengelolaan tanaman, tanah, air, pengaturan hara, kanopi dan sistem perakaran padi menjadi lebih luas. Hal ini memungkinkan menghasilkan lebih banyak eksudates dan peningkatan deposit akar. Hasil-hasil penelitian selama ini, sebagian besar padi ditanam pada kondisi tergenang. Di dalam tanah anaerobik, banyak dari proses pertumbuhan padi dihambat atau ditekan. Perlu juga dipertimbangkan kontribusi mikrobiologi tanah dalam meningkatkan produksi padi yang akhirnya menjadikan areal tersebut sebagai tempat yang menjanjikan untuk penelitian dan perbaikan kegiatan produksi (Uphoff,2003)

Keuntungan penerapan metode SRI : (a) hasil panen yang lebih tinggi peningkatan 50-200% dengan hasil 4-8 ton/ha bahkan ada sampai 10 ton/ha. (b) lebih hemat air, penghematan air sampai dengan 50% dengan produktivitas yang lebih tinggi per volume air. (c) perbaikan mutu tanah dan pemakaian pupuk yang lebih efisien baik organik maupun an organik. (d) kebutuhan benih yang lebih sedikit, 5-10 kg/ha benih yang dipakai atau 5-10 kali lipat lebih sedikit dari jumlah yang biasa dipakai ini membuat pemakaian benih unggul dan benih hibrida jauh lebih murah dari para petani. (e) kebutuhan atas input yang di beri lebih sedikit air, pupuk, benih dan pestisida. (f) mutu benih yang lebih bagus memungkinkan peningkatan hasil jenis padi tradisional yang dibudidayakan tanpa masukan pupuk kimia dan hasilnya dapat dijual dengan harga yang lebih mahal, ketersediaan benih unggul dari pembiakan lebih cepat karena jauh lebih banyak benih dapat dihasilkan oleh satu tanaman saja. (g) keuntungan bagi lingkungan hidup sebagai dampak berkurangnya kebutuhan atas air dan berkurangnya pemakaian pupuk kimia atau pestisida atau tidak menggunakannya sama sekali (Uphoff dan Erick, 2003).

Tanah sawah yang tidak tergenang (lembab) menyebabkan sistem perakaran dapat berkembang secara maksimal karena tanah  sawah pada kondisi tersebut  mampu menyediakan oksigen dalam junlah yang cukup untuk proses respirasi.  Perkembangan akar yang maksimal adalah kunci penyerapan hara, sedangkan penyerapan hara maksimal adalah kunci pertumbuhan tanaman, baik vegetatif (anakan) maupun generatif(gabah) yang akhirnya bersinergis meningkatkan produksi tanaman padi  Pada sawah yang tergenang, tanaman padi membutuhkan sejumlah besar energi untuk pembentukan dan aktivitas sel aerenchym untuk memasok oksigen, akibatnya energi berkurang untuk pertumbuhan anakan tanaman, sehingga jumlah anakan menjadi sedikit bila dibandingkan dengan kondisi air yang tidak tergenang (Sunadi, 2007). Hasil penelitian Nalwida Rozen ( 2008) anakan dengan metode SRI lebih banyak dibandingkan dengan cara konvensional. Anakan yang terbentuk antara 60 – 125 batang.  
1.3.  Tujuan Penelitian 
Tujuan kegiatan yang akan dicapai dalam kajian ini antara lain adalah:

1. Mengetahui periode pengenangan air yang tepat pada fase vegetatif tanaman padi dengan metode SRI
2. Mendapatkan jumlah anakan yang produktif pada tanaman padi dengan metode SRI
Bab III. METODE PENELITIAN 

3.1. Tempat dan Waktu

Penelitian telah dilaksanakan dari  bulan April sampai Oktober 2009. Percobaan dilakukan lahan sawah petani Limau Manis dan Koto Tangah Kota Padang dan  Laboratorium Agronomi jurusan BDP Fakultas Pertanian Universitas Andalas
3.2 Bahan dan Alat


Bahan yang digunakan dalam percobaan ini antara lain varietas padi batang pariaman, pupuk kandang sapi, pupuk urea, SP-36, pupuk KCl, Alat yang digunakan adalah bajak, garu, cangkul, sabit, meteran, ember, karung goni, karung plastik, alat tulis, ajir dan label.

3.3 Rancangan


Rancangan yang digunakan dalam percobaan ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 3 ulangan, sehingga seluruh percobaan terdiri dari 9 plot/petakan percobaan. Dari masing-masing plot percobaan diambil secara acak 10 tanaman sampel. Perlakuan adalah  beberapa sumber bahan organik yakni : (A) Pengenangan air 1 minggu selelum saat initial malai muncul (38 hari setelah tanam), (B ) Pengenangan air saat malai muncul (45 hari setelah tanam) dan (C) Pengenangan air   1 minggu setelah malai keluar (52 hari setelah tanam). Pada tanaman sampel diamati pertumbuhan dan perkembangan serta produksi. 

3.4 Pelaksanaan Percobaan

3.4.1  Persiapan Lahan



Lahan seluas ¼ ha diolah seperti yang dilakukan petani setempat, yaitu diolah 3 kali dengan menggunakan traktor. Perbedaannya, pada penelitian ini lahan sawah setelah diolah tidak dibiarkan tergenang, tetapi dikeringkan sampai kondisi tanahnya lembab (macak-macak). Lahan itu selanjutnya dibuat petakan-petakan perlakuan sebanyak 9 buah dengan ukuran masing-masingnya sama, yaiut 6 m x 6 m dan masing-masing petakan diberi bahan organik sesuai dengan perlakuan (diinkubasi 1 minggu sebelum tanam). Sebagai pembatas pada masing-masing petak perlakuan dibuat parit dengan lebar 50 cm, serta dalamnya disesuaikan kedalaman lapisan bajak. Lahan yang telah siap dibuat petakan, kemudian dilakukan pengacakan petakan untuk meletakan perlakuan sesuai dengan rancangan yang digunakan. Setelah itu, petakan siap ditanami sesuai dengan letak perlakuan yang telah diacak.
3.4.2  Penyemaian dan Penanaman



Sebelum dilakukan penanaman, benih padi yang telah ditempatkan dalam karung goni, kemudian direndam pada air mengalir selama 2 x 24 jam, kemudian dikeluarkan dan diperam (inkubasi)  di ruang teduh selama 1 x 24 jam (benih baru mulai berkecambah). Benih itu kemudian disemaikan dalam bak kecambah. Benih padi yang sudah disemaikan selama 7-8 hari dicabut dengan hati-hati dan langsung ditanam dengan jarak tanam 30 cm – 30 cm. Penanaman dilakukan satu bibit per lobang tanam pada tempat yang sudah diberi tanda sebelumnya (dibuat dengan caplak).
3.4.3  Pemeliharaan



Pemeliharaan meliputi pemupukan yakni urea 100 kg/ha yang diberikan dua kali yaitu pemupukan pertama pada saat tanam dengan dosis 50 kg/ha dan pemberian kedua umur 4 minggu setelah tanam (MST) sebanyak 50 kg/ha. Pada saat tanam juga dilakukan pemupukan SP36 dan KCl dengan dosis masing-masingnya 75 kg/ha. Pemeliharaan lainnya penyiangan terhadap gulma yang dilakukan mulai 1 minggu setelah tanam (MST) dengan interval sekali 2 minggu sampai sebanyak 3 kali penyiangan. Sedangkan pengendalia hama dan penyakit tanaman dilakukan apabila ada tanda-tanda serangan hama dan penyakit.
3.4.4  Panen



Pada saat tanaman padi telah menguning lebih dari 90 % pada satu rumpun tanaman dan daun sudah sempurna mengering. Pemanenan dilakukan dengan cara menyabit rumpun tanaman padi.

3.5 Pengamatan

3.5.1  Tinggi Tanaman (cm)



Pengamatan tinggi tanaman dilakukan dengan mengukur tanaman sampel mulai dari tiang standar sampai bagian tanaman tertinggi dengan meluruskan daun tanaman kearah atas. Tiang standar berfungsi agar dasar pengukuran tidak berubah. Hasil pengukuran ditambahkan dengan tiang standar yaitu 10 cm. Pengamatan dimulai dari tanaman berumur 2 minggu setelah tanam dengan selang waktu satu minggu..

3.5.2 Jumlah anakan per rumpun (batang)



Pengamatan terhadap jumlah anakan per rumpun pada tanaman sampel dimulai pada minggu kedua setelah tanam sampai tidak terjadi lagi pertambahan jumlah anakan dengan interval pengamatan 1 minggu. 
3.5.3 Jumlah anakan produktif (batang)



Jumlah anakan produktif adalah dengan menghitung semua anakan yang menghasilkan malai pada setiap tanaman sampel. Malai yang dihitung yaitu malai yang menghasilkan gabah bernas. Pengamatan ini di lakukan hanya satu kali yaitu saat panen. 




3.5.4 Panjang malai (cm)



Pengamatan panjang malai dilakukan setelah panen dengan cara mengukur dari buku terakhir sampai ujung butir malai. Malai yang diukur panjangnya diambil secara acak sebanyak 3 malai pada setiap rumpun tanaman sampel.

3.5.5 Jumlah gabah per malai (butir)



Pengamatan jumlah gabah per malai dilakukan dengan merontokan gabah pada setiap malai sampel dengan menghitung semua gabah baik gabah hampa maupun gabah bernas dari lima batang sampel yang diambil secara acak sesuai dengan pengamatan panjang malai. Pengamatan dilakukan satu kali setelah panen.

3.5.6 Bobot basah segar per tanaman (kg)



Bobot gabah basah per tanaman didapatkan dengan menimbang semua gabah pada tanaman sampel yang telah dipanen dan dirontokan serta telah dipisahkan gabah bernas dengan gabah hampa dan dibersihkan. Gabah yang rontok sebelum dipanen tidak dihitung.

3.5.7 Bobot kering gabah per tanaman (kg)



Pengamatan dilakukan dengan menimbang gabah yang bernas dengan kadar air 14 % yang dikonversikan. Pengamatan dilakukan untuk masing-masing tanaman sampel.
3.5.8 Bobot butir 1000 gabah bernas (gram)



Berat 1000 butir gabah bernas diambil secara acak pada setiap kelompok yang telah ditimbang bobot keringnya dan kemudian ditimbang beratnya.

3.5.9 Persentase gabah bernas (%)



Persentase gabah bernas diambil secara acak pada setiap kelompok yang telah ditimbang bobot keringnya dan kemudian ditimbang beratnya.



% gabah bernas =     Jumlah gabah bernas     x 100 % 





     Jumlah gabah per tanaman

3.5.10 Hasil tanaman per plot (Kg)



Hasil tanaman per plot dihitung dengan menimbang gabah bernas yang dikonversikan dengan kadar air 14 %. Pengamatan dilakukan untuk masing-masing plot percobaan. Adapun rumusnya yaitu :



Berat gabah kering pada KA 14% = (100-A) x B







          (100-14)


Untuk mengukur kadar air A digunakan rumus :

Kadar air A = BB-BK x 100%

BB

Keterangan :
A   
= Kadar air saat penimbangan

B   
= Berat pada kadar air A

BB
= Berat basah gabah

BK
= Berat kering gabah

BAB IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Penanaman pertama lahan petani Limau Manis, hasil penelitian yang dapat di peroleh adalah tinggi tanam dan jumlah anakan pada umur 6 minggu setelah tanam. Sedangkan parameter lainnya tidak dapat di amati karena  karena lahan yang digunakan selalu merembes mata air (musim hujan), sehingga pengaturan pemberian air pada tanaman padi tidak bisa di kontrol. Semua petakan sawah yang digunkan tergenang air. Keadaan sama saja dengan cara bertanam padi secara konvensional,hanya saja jumlah benih saat tanam yang satu. Sedangkan komponen utama dari SRI adalah umur bibit pindah lapang 7 – 12 hari setelah semai, ditanam satu per titik tanam, bertanam pada kondisi air kapasitas lapang atau agak kering ( ini tidak dapat dilakukan karena lahan selalu tergenang air.  


Jumlah air yang selalu banyak, perlakukan yang diharapkan dapat memberikan informasi terhadap jumlah anakan dan anakan produktif pada tanaman padi belum di peroleh. Namun demikian sampai umur 6 minggu setelah tanam ada dua parameter yang dapat di peroleh datanya yaitu :
1. Tinggi Tanaman ( cm)

Tabel 1  Tinggi tanaman padi umur 6 minggu setelah tanam

	Perlakuan
	Ulangan
	Total
	Rata-rata

	
	1
	2
	3
	
	

	
	------------------cm-------------------
	
	

	A
	43.0
	46.0
	40.7
	129,7
	43,2

	B
	42.5
	46.3
	44.2
	133,0
	44,3

	C
	41.2
	42.0
	36.8
	120,0
	40,0



Tabel diatas menunjukan bahwa tinggi tanaman padi pada setiap perlakukan hampir sama, berkisar pada angka 40  - 44 cm. Terendah  40,0 cm dan tertinggi adalah 44,3 cm. Hampir samanya tinggi tanaman ini karena tidak adanya perbedaan perlakuan yang mempengaruhi pertanaman padi. Tanaman padi sama-sama mendapat air yang tergenang selama pertumbuhannya. 


Kondisi air yang banyak (mengenangi) pertanaman padi, akan memberikan pengaruh sama dengan cara bertanam konvensional. Disamping itu tinggi tanaman tidak begitu dipengaruhi oleh faktor ekternal (air), umumnya lebih banyak dipengaruhi oleh faktor internal. Faktor internal akan dipengaruhi oleh kondisi lingkungan yang sangat ekstrim seperti pengaruh suhu. Bila tanaman padi ditanam dirumah kaca akan mempengaruhi tinggi nya. Tinggi tanaman padi akan lebih tinggi bila dibandingkan dengan dekripsinya.  Suhu dirumah kaca lebih tinggi dibandingkan pada kondisi dilapangan. 

2. Jumlah anak (batang)

Tabel 2. Jumalah anakan tanaman padi umur 6 minggu setelah tanam

	Perlakuan
	Ulangan
	Total
	Rata-rata

	
	1
	2
	3
	
	

	
	------------batang----------
	
	

	A
	25,0
	27,3
	24,3
	76,6
	25,5

	B
	30,7
	25,3
	27,3
	83,3
	27,8

	C
	20,7
	25,7
	29,9
	76,3
	25,4



Jumlah anakan yang terbentuk tidak begitu jauh berbeda dengan sistem pertanaman konvensional. Anakan yang terbentuk dari semua perlakukan yaitu 25 – 28 batang. Hampir samanya jumlah anakan ini diduga karena keadaan semua tanaman padi tergenang air.  Tidaknya perbedaan air ini, semua tanaman padi mendapatkan kondisi yang sama. Tanaman padi yang selalu tergenang air, pada perakaran padi akan terbentuk aerenchim. Pembentukan arenchim membutuhkan energi. Energi dihasilkan dari proses respirasi, dimana terjadinya perombakan hasil fotosintetis berupa fotosintat.


Semakin banyak aerenchim yang terbentuk pada perakaran tanaman padi, maka energi yang dibutuhkan semakin tinggi. Energi yang terlalu banyak digunakan untuk membentuk aerenchim, akan mempengaruhi pembentukan jumlah anakan. Dari pengamatan dilapangan tanaman padi yang selalu tergenang air jumlah anakannya lebih sedikit dibandingkan    dengan tanpa digenangi. 

Pada sawah yang tergenang, tanaman padi membutuhkan sejumlah besar energi untuk pembentukan dan aktivitas sel aerenchym untuk memasok oksigen, akibatnya energi berkurang untuk pertumbuhan anakan tanaman, sehingga jumlah anakan menjadi sedikit bila dibandingkan dengan kondisi air yang tidak tergenang (Sunadi, 2007). Hasil penelitian Nalwida Rozen ( 2008) anakan dengan metode SRI lebih banyak dibandingkan dengan cara konvensional. Anakan yang terbentuk antara 60 – 125 batang.  

Keadaan lokasi penelitian yang tidak memungkinkan untuk dilanjutkan, karena keadaan lahan selalu tergenang air, maka di lakukan penanaman ulang tanaman padi sesuai dengan perlakukan. Mengatasi tantangan tersebut telah dilakukan dikecamatan Koto Tangah.  Penanaman ini dilakukan pada bulan Agustus 2009.  Pertumbuhan tanaman padi cukup baik. Perlakuan pertama pengenangan 38 hari telah dilakukan, baru satu minggu pemberian perlakukan, air irigasi yang mengairi lahan penelitian mengalami kekeringan. Terjadi kerusakan bendungan akibat musibah gempa pada tanggal 30 September 2009.  Semua petakan sawah yang ditanami mengalami kekeringan, termasuk petakan (perlakuan pengenangan 38 hari) ( dokumentasi pada lampiran). Keadaan ini sulit untuk mendapatkan informasi tentang periode pengenangan terhadap pembentukan jumlah anakan pada tanaman padi dengan menggunakan metode SRI. Untuk mendapatkan informasi tentang jumlah anakan tersebut, akan  dilakukan penelitian berikutnya, minimal dilakukan dalam pot.
 BAB V.   KESIMPULAN DAN SARAN
1.  Kesimpulan

Dari kegiatan yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa penanaman padi secara tergenang anakan yang terbentuk sedikit. aerenchim yang terbentuk di pada akar lebih banyak

3. Saran    

Untuk mendapatkan informasi tentang pengaruh periode pengenangan air terhadap pembentukan jumlah anakan tanaman padi (Oryza sativa) dengan metode SRI (the System of Rice Intensification), dapat dilakukan kajian dengan menggunakan pot-pot dalam skala kecil. 
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